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Hasil penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan persamaan analisis
regresi linier berganda Y = 2,819 + 0,616 + 0,293 + e.
1. Variabel disiplin kerja dimana nilai t hitung sebesar 7,440 lebih besar
dari t tabel sebesar 2,000 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 ini
berarti hipotesis diterima karena terdapat pengaruh positif yang sangat
signifikan antara disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan.
2. Variabel lingkungan kerja dimana nilai t hitung sebesar 3,669 lebih
besar dari t tabel sebesar 2,000 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000
ini berarti hipotesis diterima karena terdapat pengararuh positif yang
sangat signifikan antara variabel lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan..
3. Secara simultan nilai F hitung sebesar 57,693 lebih besar dari pada F
tabel sebesar 4,001 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 maka
hipotesis diterima. Ini berarti disiplin kerja dan lingkungan kerja dapat
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Koefisien Determinasi
digunakan untuk melihat sejauh mana variabel bebasnya dapan
menjelaskan variabel terikatnya. Berdasarkan hasil pengujian data
diatas pada tabel diatas diatas nilai R square pada tabel diatas berarti
variasi variabel motivasi kerja dan budaya kepemimpinan dapat
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menjelaskan variabel produktivitas perusahaan sebesar 81,3%. Dengan
nilai korelasi (nilai R) sebesar 66,2%.
6.2 Saran
1. Peran manajer PT. Perindustrian & Perdagangan Bangkinang di Pekanbaru
hendaklah lebih memberikan motivasi kepada karyawan untuk lebih
meningkatkan disiplin kerjanya. Pemberian motivasi ini hendaknya dapat
mendorong semangat kerja karyawan untuk selalu disiplin dalam bekerja
sehingga pekerjaan yang dibebankan dapat diselesaikan dan akan
meningkatkan produktivitas perusahaan.
2. Dalam meningkatkan produktivitas kerja PT. Perindustrian & Perdagangan
Bangkinang di Pekanbaru harus memperhatikan kondisi lingkungan kerja,
agar tercipta lingkungan kerja yang bersih, nyaman, serta aman sehingga
para karyawan yang bekerja menjadi focus terhadap pekerjaannya.
3. Perusahaan harus memberikan perhatian ekstra untuk karyawan yang
berada pada lingkungan pabrik. Kondisi lingkungan pabrik yang berdebu,
bising, panas dan tuntutan kerja yang diatur oleh waktu menyebabkan
karyawan akan lebih mudah mengalami tekanan.
4. Bagi peneliti selanjutnya harus lebih mengembangkan lagi variabel
variabel yang dapat mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja
karyawan
